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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian mengenai efek fraksi air daun karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa(Ait.) Hassk.) terhadap histologi hati, ginjal, dan jantung mencit putih. Penelitian
dilakukan secara eksperimental menggunakan 36 ekor mencit betina (4 kelompok) yang berumur
± 2-3 bulan dengan berat badan 20-30 gram. Kelompok I merupakan hewan yang tidak diberikan
fraksi uji (kontrol negatif). Kelompok II, III, dan IV masing-masingnya adalah hewan uji yang
diberi ekstrak dengan dosis 10,20, dan 40 mg/kgBB. Larutan fraksi air ekstrak etanol daun
karamunting diberikan secara oral satu kali sehari selama 15, 30, dan 45 hari. Parameter yang
diuji adalah berat rasio organ dan gambaran histologi organ hati, ginjal, dan jantung mencit putih.
Data dianalisis dengan anova 2 arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian fraksi air ekstrak etanol daun karamunting terhadap peningkatan dan penurunan berat
rasio organ ginjal relatif dan gambaran histologi organ ginjal pada dosis 20 mg/kgBB dan 40
mg/kgBB secara nyata. Tetapi, tidak terdapat pengaruh pemberian fraksi air ekstrak etanol daun
karamunting terhadap berat rasio organ relatif dan gambaran histologi organ hati dan jantung
mencit putih. Data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian fraksi air ekstrak etanol
daun karamunting dengan dosis 10, 20, dan 40 mg/kgBB aman digunakan terhadap organ hati
dan jantung serta pada dosis 10 mg/kg BB aman digunakan dalam jangka waktu lama pada organ
hati.
I. PENDAHULUAN
Pemanfaatan obat tradisional yang berasal dari tumbuhan merupakan salah satu upaya
yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia untuk menanggulangi berbagai kesulitan akibat
penyakit. Salah satu tanaman obat yang digunakan sebagai obat tradisional yaitu karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) merupakan tanaman dari famili Myrtaceae (Perry &
Arnold, 1980). Tumbuhan karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) dikenal dengan
beberapa nama daerah diantaranya haramonting (batak) (Heyne, 1987), harendong sabrang
(Sunda) (Verheij & Coronel, 1997). Sedangkan beberapa nama asing dari R. tomentosa antara
lain : downy rose myrtle, downy myrtle, hill gooseberry, dan hill guava (Starr, et al., 2003).
Secara tradisional daun tumbuhan ini digunakan sebagai obat penurun gula darah di
wilayah Kalimantan (Krismawati, 2004). Selain itu, daun tumbuhan ini juga digunakan untuk
terapi penyakit kolik, diare, disentri, abses, dan perdarahan (WHO, 1989).
Penggunaannya sebagai obat penurun gula darah didukung oleh penelitian mahasiswa
Farmasi FMIPA UNLAM mengenai pengaruh rebusan air daun Karamunting. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa rebusan daun karamunting dalam berbagai dosis pada mencit
(0,0819 g/kg BB; 0,1638 g/kg BB; 0,3276 g/kg BB) dapat menurunkan kadar glukosa darah yang
berarti pada mencit diabetes. Pada saat ini juga telah dilakukan penelitian mengenai pemberian
fraksi air ekstrak etanol daun karamunting pada mencit diabetes dengan dosis 10 mg/kg BB, 20
mg/kg BB, dan 40 mg/kg BB dan terbukti memberikan pengaruh yang bermakna terhadap kadar
gula darah mencit putih jantan diabetes (Sinata, 2011). Pemberian fraksi air ekstrak etanol daun
karamunting dengan dosis 10 mg/kgBB, 20 mg/kgBB, dan 40 mg/kgBB juga mempengaruhi
fungsi dan gambaran histopatologi organ hati mencit putih jantan diabetes (Aulia, 2011). Oleh
karena itu, fraksi air daun karamunting ini berpotensi untuk dikembangkan menjadi fitofarmaka.
Dalam usaha meningkatkan pemanfaatan tumbuhan dengan menjadikan suatu obat
tradisional menjadi sediaan fitofarmaka dilakukan beberapa pengujian antara lain uji praklinis
yang meliputi skrining secara farmakologi untuk mendapatkan profil kerja secara kasar, lalu uji
aktivitas farmakologisnya secara lebih spesifik. Selanjutnya dilakukan pengujian toksisitas akut
dan toksisitas jangka pendek (sub kronis). Selain itu uji toksisitas khususnya meliputi penelitian
terhadap sistem reproduksi termasuk teratogenitas, uji karsinogenitas dan mutagenisitas serta uji
ketergantungan. Terakhir dilakukan uji terhadap manusia (Ganiswara, S.G, 1995; Lu, 1995).
Dalam hal ini, pengujian keamanan (toksisitas) yang perlu mendapatkan perhatian khusus
adalah kemungkinan adanya efek toksik atau penurunan fungsi pada organ - organ vital seperti
hati, ginjal dan jantung (Dirjen POM Depkes RI, 1996).
Hati merupakan kelenjar terberat di dalam tubuh. Organ hati berperan dalam proses
detoksifikasi bahan sisa metabolisme zat makanan, obat dan zat toksik yang masuk ke dalam
tubuh (Gibson, 2003). Organ hati sangat mudah terserang oleh efek toksik dari obat - obatan dan
bahan kimia karena menerima suplai darah sekitar 80% dari vena porta (Junqueira dan Carneiro,
1998). Vena porta membawa darah yang mengandung zat makanan yang diabsorbsi dari usus
dan organ tertentu menuju hati sehingga sering dan mudah kontak dengan zat kimia dalam
jumlah yang besar. Hati merupakan jalur sekresi dan ekskresi untuk kebanyakan obat (Price dan
Wilson 1995).
Ginjal merupakan salah satu organ sasaran utama lainnya dari efek toksik. Urin sebagai
jalur utama ekskresi, dapat mengakibatkan ginjal memiliki volume darah yang tinggi
mengkonsentrasikan toksikan pada filtrat, membawa toksikan melalui sel tubulus dan
mengaktifkan toksikan tertentu (Guyton, 2007).
Jantung adalah suatu organ yang vital dalam tubuh. Meskipun jantung bukan organ
sasaran biasa, organ ini dapat dirusak oleh berbagai jenis zat kimia. Zat itu bekerja secara
langsung pada otot jantung atau secara tak langsung melalui susunan saraf atau pembuluh darah
(Lu, 1995).
Toksikan tidak mempengaruhi semua organ secara merata. Pada umumnya mekanisme
yang mendasari adalah lebih pekanya suatu organ, atau lebih tingginya kadar bahan kimia atau
metabolitnya pada organ serta mekanisme pemulihan (Lu, 1995).
Pada penelitian sebelumnya, diketahui bahwa fraksi air ekstrak etanol daun karamunting
dengan dosis 10 mg/kgBB, 20 mg/kgBB, dan 40 mg/kgBB relatif aman terhadap fungsi hati dan
fungsi ginjal mencit putih (Wiguna, 2011). Oleh karena itu, dilakukan penelitian lainnya
mengenai efek fraksi air ekstrak etanol daun karamunting dengan dosis 10 mg/kgBB, 20
mg/kgBB, dan 40 mg/kgBB yang menggunakan parameter histologi organ hati, ginjal, dan
jantung mencit putih.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian fraksi air ekstrak etanol daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) dengan dosis 10 mg/kgBB, 20 mg/kgBB,
dan 40 mg/kgBB tidak mempengaruhi gambaran histologi hati dan jantung mencit putih tetapi
memberikan pengaruh yang nyata terhadap gambaran histologi dan berat rasio organ ginjal
relatif terutama pada dosis 40 mg/kgBB.
4.2 Saran
Disarankan untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh fraksi air ekstrak etanol daun
karamunting terhadap perubahan berat badan, volume urin, volume air minum, dan denyut
jantung mencit putih.
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